BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. 80% PDAM di NTT memiliki kemungkinan untuk tidak dapat membayar
kewajiban-kewajibannya apabila tidak menggunakan sumber dari Arus Kas yang
berasal dari aktivitas lain karena memiliki rasio kas operasi kurang dari 1 dan
dari sisi Likuiditas masih memiliki aktiva lancar yang berlebih terutama dari
persediaan dan piutang usaha. Selain itu 80% PDAM di NTT juga mengalami
laba negatif atau mengalami kerugian dalam aktivitas usahanya.

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Z-Score hanya terdapat 2 PDAM yang
kemungkinan tidak mengalami masalah finansial, tiga PDAM berada dalam gray
area yang sewaktu-waktu dapat mengalami masalah keuangan sedangkan 10
PDAM masuk dalam kategori mengalami masalah keuangan dengan nilai Z-
Score kurang dari 1,1.

3. Pengaruh pasial variabel secara langsung, berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis statistic inferensial (SEM PLS)
menyatakan bahwa Cash Flow berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi
likuiditas PDAM di NTT, Cash Flow berpengaruh secara signifikan terhadap

kondisi Profitabilitas PDAM di NTT, Cash Flow berpengaruh secara signifikan
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terhadap kondisi Financial Distress PDAM di NTT, Likuiditas berpengaruh
secara signifikan terhadap kondisi Finacial Distress PDAM di NTT dan
Profitabilitas berpengaruh seecara signifikan terhadap kondisi Fianacial Distress
PDAM di NTT.

4. Pengaruh langsung yang paling kuat dari variabel eksogen terhadap variabel
endogen dalam penelitian ini adalah pengaruh Profitabilitas terhadap Financial
Distress.

5. Pengaruh variabel secara tidak langsung dari variabel Cash Flow terhadap
variabel Financial Distress melalui variabel intervening, Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan peneliti dengan menggunakan analisis statistic
inferensial (SEM PLS) maka dapat disimpulkan bahwa Cash Flow memiliki
pengaruh signifikan terhadap kondisi fianacial Distress melalui Likuiditas dan
Cash Flow memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi Fianacial Distress
melalui Profitabilitas.

6. Pengaruh tidak langsung dari Cash Flow terhadap Financial Distress melalui
variabel intevening lebih lemah jika dibandingkan pengaruh secara langsung dari

Cash flow terhadap Financial Distress.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ada maka disarankan kepada manajemen
PDAM di NTT hal-hal sebagai berikut :

1. Semua PDAM di NTT perlu meningkatkan Cash Flow dari aktivitas operasi
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karena selain unttuk memperkuat kondisi likuiditas PDAM, juga
menggambarkan performa manajemen dalam mengupayakan ketersediaan alat
likuid sebagai bentuk kemampuan PDAM dalam melakukan transaksi
operasional.

Semua PDAM di NTT perlu meningkatkan efektifitas penagihan piutang
pelangga agar dapat memperkuat kemampuan operasional yang berdampak pada
aktiva lancar PDAM bisa lebih likuid. Selain itu manajemen perlu meningkatkan
investasi agar tidak banyak aktiva lancar yang mengendap.

Sepuluh PDAM di NTT yaitu PDAM Tirta Matawai Amahu Kabupaten Sumba
Timur, PDAM Kabupaten Sikka, PDAM Tirta Kelimutu Kabupaten Ende,
PDAM Kabupaten Timor Tengah Selatan, PDAM Tirta Cendana Kabupaten
Timor Tengah Utara, PDAM Tirta Banari Kabupaten Ngada, PDAM Kabupaten
Rote Ndao, PDAM Wae Mpbeliling Kabupaten Manggarai Barat, PDAM
Kabupaten Flores Timur dan PDAM Kabupaten Belu rata-rata masih mengalami
kerugian dalam aktivitas operasional, untuk itu perlu adanya inovasi dalam
rangka meningkatkan pendapatan dengan menggunakan kelebihan aktiva lancar
yang dimiliki.

. Tiga PDAM yang berada dalam Gray Area berdasarkan hasil analisis Z-Score
yaitu PDAM Tirta Komodo Kabupaten Manggarai, PDAM Tirta Bening Lontar
Kota Kupang dan PDAM Tirta Kelimutu Kabupaten Ende, perlu terus
meningkatkan pendapatan dengan menambah kuantitas dan kontinuitas

pengaliran menggunakan idle capacity yang masih tersedia seehingga bisa
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berdampak pada peningkatan laba.

Sepuluh PDAM di NTT yang mengalami masalah keuangan berdasarkan hasil
analisis Z-Score yaitu PDAM Tirta Matawai Amahu Kabupaten Sumba Timur,
PDAM Kabupaten Lembata, PDAM Kabupaten Sikka, PDAM Kabupaten Timor
Tengah Selatan, PDAM Tirta Cendana Kabupaten Timor Tengah Utara, PDAM
Tirta Banari Kabupaten Ngada, PDAM Kabupaten Rote Ndao, PDAM Wae
Mbeliling Kabupaten Manggarai Barat, PDAM Kabupaten Flores Timur dan
PDAM Kabupaten Belu, sangat disarankan untuk melakukan manajemen biaya
yang lebih efisien sekaligus melakukan pemetaan ulang terhadap semua potensi
internal perusahaan dan peluang-peluang dari pihak eksternal sehingga bisa
dioptimalkan dengan tujuan untuk peningkatan pendapatan. Selain itu perlu
mengupayakan penagihan piutang yang lebih efektif sehingga bisa lebih kuat

dalam pembiayaan operasional.
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